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Abstrak— Rumah tradisional Joglo adalah bagian dari warisan budaya Indonesia dengan nilai arsitektur yang signifikan, 

namun rumah adat ini belum banyak memperoleh teknologi modern yang mendukung. Pada penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan mengimplementasikan system pengendalian elektronik berbasis sensor suhu untuk meningkatkan 

kenyamanan dan efisiensi pada rumah adat Joglo. Sistem menggunakan sensor DHT22 yang terhubung kedalam Arduino 

UNO, serta dikombinasikan dengan relay untuk mengontrol perangkat seperti kipas secara otomatis. Metode pengujian yang 

dilakukan adalah pemantauan suhu secara realtime guna mengevaluasi kinerja sistem. Hasil akan menunjukan bahswa 

system dapat menunjukan perubahan suhu dengan baik dan mengatur perangkat secacra otomatis. Kesimpulannya system 

ini efektif untuk mengintregrasikan teknologi modern pada bangunan adat tanpa mengurangi nilai budayanya. 

Kata kunci— rumah adat joglo, sensor suhu, otomatisasi, mikrokontroler, penghematanenergi. 

Abstract— Joglo traditional houses are part of Indonesia's cultural heritage with significant architectural value, but these 

traditional houses have not received much modern technology support. This research aims to design and implement a 

temperature sensor-based electronic control system to improve comfort and efficiency in the Joglo traditional house. The 

system uses a DHT22 sensor connected to Arduino UNO, and combined with relays to control devices such as fans 

automatically. The test method is realtime temperature monitoring to evaluate system performance. The results will show 

that the system can show temperature changes well and regulate the device automatically. In conclusion, this system is 

effective for integrating modern technology in traditional buildings without reducing their cultural values. 
Keywords— Joglo traditional house, temperature sensor, automation, microcontroller, energy saving. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang beriklim 

tropis, dimana terdiri dari dua musim yaitu 

musim panas dan musim hujan. Jika sedang 

musim panas, maka cuaca disekitar menjadi 

gerah. selain itu pemanasan global menja di 

faktor lain yang mempengaruhi cuaca menjadi 

tidak tentu. Untuk itu banyak manusia yang 

mencari berbagai cara untuk dapat 

mendinginkan suhu. Baik dengan menggunakan 

Air Conditioner (AC), kipas angin, berendam, 

ataupun mandi berkali-kali [1]. Suhu dan 

kelembaban   lingkungan   ruangan   sangat 

berpengaruh pada efektivitas kegiatan atau 

bahkan dalam pekerjaan [2]. 

Alat pengukur suhu sudah digunakan secara 

luas di berbagai area, mulai dari sarana 

kesehatan sampai tempat umum serta tempat 

kerja dan lainnya [3]. Maka terciptalah suatu 

gagasan ide membuat pengendalian suhu 

ruangan menggunakan fan dan DHT22 berbasis 

arduino. Tujuan dari perancangan alat ini adalah 

untuk mewujudkan sebuah perangkat pengendali 

suhu ruangan dengan cara mengontrol suhu 

sebuah ruangan, apabila suhu ruangan tersebut 

terasa panas yang berlebihan maka secara 

otomatis nantinya dapat di atur menjadi lebih 
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normal dengan menggunakan fan motor dc 

untuk menormalkan suhu yang dilengkapi alat 

pengontrol pembaca suhu dengan DHT22 

sebagai pendeteksi suhu terhadap ruangan yang 

diuji secara realtime dan akan ditampilkan 

tinggi/rendahnya suhu pada sebuah lcd sebagai 

tampilan monitoring suhunya. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan 4 tahapan yang disajikan pada 

gambar 1: 
 

 

Gambar 1. Metodologi penelitian 

 

Tahapan metodologi ini terdiri dari analisis 

kebutuhan, perancangan, pembuatan dan 

pengujian. Tahap pertama adalah analisis 

kebutuhan, yang mencakup identifikasi alat – 

alat yang digunakan dalam Sistem Pengendalian 

Alat Elektronik Berbasis Sensor Suhu Pada 

Rumah Adat Joglo. Tahapan perancangan 

bertujuan untuk merancang sistem pengendalian 

sensor suhu. Tahapan ini terdiri atas diagram 

blok, skema rangkaian dan flowchart sistem. 

Pada tahapan pembuatan, disusun rumah adat 

Joglo beserta implementasi alatnya. Lalu, 

dilakukan pengujian setelah sistem pengendali 

sensor berhasil diimplementasikan pada rumah 

adat Joglo 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Pada bagian ini terdiri atas komponen 

komponen yang digunakan dalam perancangan 

sistem pengendalian alat elektronik berbasis 

sensor suhu. Alat alat ini terdiri atas a) Arduino 

uno, b) LCD 16x2, c) relay 5V, d) DHT22, e) 

dinamo 5V + kipas, f) baterai AA dan g) adaptor 

baterai AA, serta h) kabel jumper. Arduino uno 

berfungsi sebagai mikrotik yang menjadi sistem 

control [4], LCD 16x2 berfungsi untuk 

menampilkan keterangan suhu dan kelembapan 

[5], Relay berfungsi sebagai saklar yang 

berfungsi mengontrol kipas otomatis [6], 

DHT22 merupakan sensor pendeteksi suhu dan 

kelembapan [7], dinamo 5V berfungsi sebagai 

kipas otomatis yang diberikan tegangan dari 

baterai AA 2 buah melalui adaptor. Lalu kabel 

jumper berfungsi untuk menghubungkan antar 

komponen [8]. Komponen komponen ini 

disajikan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Komponen alat 
 

 

3.2 Perancangan 

Tahapan perancangan terdiri atas 3 komponen 

yaitu diagram blok, skema rangkaian dan 

flowchart sistem, diagram blok merupakan 

gambar yang menunjukkan alur input, proses 

dan output dengan tujuan mejelaskan alur 

system komponen secara garis besar [9]. 

diagram blok disajikan pada gambar 2. Bagian 

yang termasuk input ialah DHT 11 dan adaptor. 

Input akan diolah oleh Arduino Uno dan akan 

menghasilkan output LCD 16x2 dan kipas angin 

dinamo. 
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Gambar 3. Diagram blok 

 

Skema rangkaian merupakan Gambaran 

model yang akan dibuat [10]. Tahapan ini 

bertujuan untuk merangkai komponen secara 

simulasi sebelum diimplementasikan pada 

tahapan pembuatan. 
 

 

Gambar 4. Skema rangkaian 

tahap ketiga yaitu Flowchart system, Dimana 

tahapan ini menjelaskan tentang alur kerja alat 

pengendalian suhu bekerja. System ini akan 

mendeteksi adanya suhu, lalu membuat 

Keputusan apakah suhunya diatas 30 °C, jika iya, 

maka output LCD menunjukkan suhu dan kipas 

akan menyala. Jika suhunya di bawah 30 °C 

maka output LCD akan menunjukkan 

keterangan suhu dan kipas tidak akan menyala. 

Flowchart ini disajikan pada gambar 5. 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 5. Flowchart sistem 

 

3.3 Pembuatan 

Pada tahapan ini berisi implementasi alat pada 
rumah adat joglo yang disajikan pada gambar 6. 

 

gambar 6. Implementasi alat pada rumah adat 

 

Kode program yang digunakan dalam rancang 

bangun sistem pengendalian kipas berbasis 

sensor suhu digunakan software Arduino IDE 

dengan kode sebagai berikut. 
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3.4 Pengujian 

Tahapan ini bertujuan untuk menguji apakah 

alat yang dibuat dapat bekerja atau tidak. Disini 

dilakukan pengujian dengan cara mendekatkan 

korek api pada sensor api. Hasil pengujian 

disajikan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Pengujian alat 

 

Suhu 
 keterangan 

       kelembapan kipas 

27,5 °C 85 % Tidak menyala 
  30,3 °C 76 % Menyala 

 

Dari data pada Tabel 1, sistem pengendalian 

berbasis suhu terbukti berfungsi dengan baik. 

Ketika pengujian suhu pada 27,5°C (di bawah 

30°C), sistem menampilkan data pada LCD 

tetapi tidak mengaktifkan kipas. Sebaliknya, 

ketika suhu mencapai 30,3°C (melebihi batas 

30°C), kipas otomatis menyala sesuai pada 

flowchart sistem. Pengujian ini disajikan dengan 

gambar 8. 

 

a) Kondisi alat ketika suhu di bawah 30°C 

 

b) Kondisi alat ketika suhu di atas 30°C 

Gambar 8. Hasil Pengujian 

 

 
 

 

 

Gambar 7. Baris Kode 
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IV. KESIMPULAN 

Dengan penelitian yang sudah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

pengendalian alat elektronik berbasis sensor 

suhu pada rumah adat Joglo berhasil dibuat dan 

sesuai dengan tujuan awal, yaitu ketika suhu di 

bawah batas 30°C, sistem hanya menampilkan 

data di LCD tanpa mengaktifkan kipas. Namun, 

ketika suhu meningkat lebih dari 30°C, kipas 

secara otomatis menyala sesuai dengan alur 

kerja yang ditunjukkan pada flowchart sistem. 

Dapat dibuktikan dengan sistem yang 

menunjukkan respons sesuai terhadap kondisi 

suhu lingkungan selama pengujian berlangsung. 
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